
35 
 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rancangan, pedoman, atau acuan penelitian yang 

akan dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan adalah 

Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Developmant/ R&D). 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap validasi yaitu: Tahap 

validasi produk yang dilakukan oleh tim ahli dibidang media dan tim ahli 

dibidang materi pembuatan pola longtorso yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat efektivitas dari produk pengembangan multimedia interaktif 

pembuatan pola longtorso. Pada tahap validasi ini baru bersifat rasional karena 

belum pada tahap fakta dilapangan. Tahap validasi selanjutnya adalah uji coba 

perangkat yang melibatkan mahasiswa Pendidikan Tata Busana sebagai pengguna 

dari multimedia interaktif pembuatan pola longtorso. Hasil validasi ini dapat 

menunjukkan tingkat keberhasilan dari penggunaan produk pengembangan 

multimedia interaktif pembuatan pola longtorso. Tahap validasi produk dan 

validasi dari uji coba perangkat dilakukan sebanyak 1 kali tahapan. 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan 

Metode penelitian dan pengembangan ini melibatkan sejumlah partisipan 

sebagai sumber untuk memperoleh data hasil validasi. Pemilihan partisipan atau 

validator yang dilibatkan oleh peneliti terdiri dari beberapa tim yang berbeda, 

disesuaikan dengan tahap penelitian dan keahlian atau kompetensi yang dimiliki 

oleh setiap partisipan/validator tersebut.  

Validasi produk dilakukan oleh tim ahli, peneliti melibatkan tim ahli 

dibidang media dan tim ahli dibidang materi pembuatan pola longtorso. Pemilihan 

validator disesuaikan dengan judul dan produk yang dikembangkan yaitu 

pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola longtorso. Tahap validasi 

selanjutnya adalah uji coba perangkat berupa produk multimedia interaktif pada 
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kelompok penelitian yang lebih luas yaitu pada mahasiswa Pendidikan Tata 

Busana sebagai pengguna dari multimedia interaktif pembuatan pola longtorso . 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola 

longtorso dilakukan di gedung Program Studi Pendidikan Tata Busana, 

Departemen Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pendidikan Teknologi 

dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah pengembangan multimedia 

interaktif pembuatan pola longtorso, sedangkan subjek untuk memperoleh data 

adalah validator yaitu ahli dibidang media, ahli dibidang materi pembuatan pola 

longtorso dan mahasiswa Pendidikan Tata Busana sebagai pengguna dari 

multimedia interaktif pembuatan pola longtorso. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian dan penilaian secara sistematis serta 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji hipotesis. 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini berupa 

instrumen validasi dengan menggunakan skala penilaian (Rating Scale) untuk 

mengetahui hasil validasi dari uji coba produk perangkat pengembangan 

multimedia interaktif pembuatan pola longtorso yang ditujukan kapada validator 

ahli bidang multimedia dan ahli bidang materi pembuatan pola longtorso dan uji 

coba perangkat yang ditujukan kepada pengguna perangkat pengembangan 

multimedia interaktif pembuatan pola longtorso yaitu mahasiswa Pendidikan Tata 

Busana yang mempelajari materi pembuatan pola longtorso. 
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INSTRUMEN VALIDASI MATERI PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

(Model Longtorso dan Analisisnya) 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:tidak tepat, 2: kurang tepat, 

 3: cukup tepat, 4: tepat. 

 

 

Aspek Penilaian  
Skala Penilaian 

Skor 

Maksimal 4 3 2 1 
Analisis Model Longtorso Tampak Depan 

1. Letak garis model decollate =2/6 bagian dari garis 

badan II ke arah lekuk leher. 

    

32 

2. Letak titik tengah muka model longtorso = 1/6 

bagian dari garis badan II ke arah lekuk leher. 

    

3. Letak garis model potongan pada tengah 

mungkum berada pada garis badan II 

    

4. Letak  garis model mungkum bawah berada pada 

garis badan III 

    

5. Letak garis princess = maju ke muka 4 cm dari 

garis sisi. 

    

6. Letak garis kup pada pinggang= 1/10 lingkar 

pinggang+1 cm 

    

Garis model potongan 

pada tengah  mungkum 
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Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Tepat 

3 = Cukup Tepat 

2 = Kurang Tepat 

1 = Tidak Tepat 

 

7. Letak garis kup pada panggul= 1/10 lingkar 

panggul+1 cm 

    

8. Panjang longtorso sampai batas panggul     

Analisis Model Longtorso Tampak Belakang 4 3 2 1 
Skor 

Maksimal 

1. Letak titik tengah belakang model longtorso = 1/3  

dari lingkar badan II ke lingkar badan III 

    

16 

2. Letak garis kup pada pinggang= 1/10 lingkar 

pinggang 

    

3. Letak garis kup pada panggul= 1/10 lingkar 

panggul 

    

4. Panjang longtorso sampai batas panggul     

Catatan dan Saran: 

 

 

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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INSTRUMEN VALIDASI MATERI PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

(Teknik Mengambil Ukuran Badan) 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:tidak tepat, 2 kurang tepat,  

3: cukup tepat, 4: tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Aspek Penilaian  
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

 

Ketepatan  

Mengukur 

1.Lebar Bahu     

28 

2. Panjang Tali Ke-1     

3. Panjang Tali Ke-2     

4. Panjang Muka     

5. Jarak Mungkum     

6. Tinggi Panggul I     

7.Tinggi Panggul II     

Catatan dan Saran: 
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Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Tepat 

3 = Cukup Tepat 

2 = Kurang Tepat 

1 = Tidak Tepat 

 

 

Aspek Penilaian  
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Ketepatan Mengukur 

8. Lingkar Badan I     

24 

9. Lingkar Badan II     

10. Lingkar Badan III     

11. Lingkar Pinggang     

12. Lingkar Panggul I     

13. Lingkar Panggul II     

Catatan dan Saran: 
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Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Tepat 

3 = Cukup Tepat 

2 = Kurang Tepat 

1 = Tidak Tepat

 

Aspek Penilaian  
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Ketepatan 

Mengukur 

14. Lebar Mungkum      

12 15. Panjang Mungkum     

16. Panjang Punggung     

Catatan dan Saran: 

 

 

 

 

 

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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Keterangan Gambar 

No Komponen Ukuran Teknik Mengambil Ukuran Badan 

1.  Lebar Bahu Diukur dari pangkal bahu sampai ke pangkal lengan. 

2.  Panjang Tali Ke-1 Diukur dari lekuk leher depan sampai garis badan 1 

3.  Panjang Tali Ke-2 Diukur dari lekuk leher depan sampai garis badan III 

4.  Panjang Muka Diukur dari lekuk leher depan sampai garis pinggang 

5.  Jarak Mungkum Diukur dari puncak dada sebelah kanan ke puncak 

dada sebelah kiri atau sebaliknya. 

6.  Tinggi Panggul 1 

 

Diukur tepat pada garis tengah sisi dari garis 

pinggang sampai garis tulang panggul. 

7.  Tinggi Panggul II 

 

Diukur tepat pada garis tengah sisi dari garis 

pinggang sampaigaris panggul terbesar. 

8.  Lingkar Badan 1 Diukur pas melingkari badan tepatnya di ataspuncak 

dada. 

9.  Lingkar Badan II Diukur pas melingkari badan tepat pada puncak dada. 

10.  Lingkar Badan III Diukur pas melingkari badan tepat pada bawah 

puncak dada  

11.  Lingkar Pinggang Diukur pas melingkari sekeliling garis pinggang 

terkecil. 

12.  Lingkar Panggul 1  Diukur pas tulang panggul atas kemudian diukur 

melingkari garis tulang panggul terserbut. 

13.  Lingkar Panggul II  Diukur melingkari garis panggul terbesar. 

14.  Lebar Mungkum Diukur dari tengah muka ke arah garis tengah sisi 

melalui puncak dada. 

15.  Panjang Mungkum Diukur dari garis badan I sampai garis badan III 

melalui puncak dada 

16.  Panjang Punggung Diukur dari pangkal tulang leher belakang sampai 

garis pinggang 
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Pola Dasar Longtorso sistem Dacnkaerts 

 
 

KETERANGAN  GAMBAR: 

1. A-B= ½  lingkar badan rata-rata (lingkar badan I + lingkar badan II : 2).  

2. A-M
o
= ½ panjang muka.   

3. M
o
-M = 1/10 (A-B) - 2cm. 

4. M-D=Panjang muka 

5. M-M
1
 = (M

o
-M) + 5cm. 

6. M
1
-N

oo
= A-B. 

7. Tarik garis horizontal ke arah kanan dari titik M
1 
ke titik N

oo 
 

8. Tarik garis dari titik N
oo

 ke titik B. 

9. N
oo

-N
o
= ½ (M

o
-M).   

10. Garis M
1
-N

o
 dibagi 2, diberi keterangan S

o
. 

11. Garis A-B dibagi 2, diberi keterangan C. 

12. Hubungkan titik S
o
 dan C. 

13. So
-T

o
= 1/10 (A-B).  

14. To
-X

o
=4/10 panjang punggung- 1 cm. 

15. M1
-S= 1/10 (A-B) +2cm. 

16. Hubungkan titik M
o
-S. 

17. Tarik garis dari titik S-T
o
. 

18. S-T = lebar bahu. 

19. S-V= ½ lebar bahu – 1cm. 

20. M-A
1
 =Panjang Sampai Tali I. 

21. M-A
3
= Panjang Sampai Tali II. 

22. A2
 diletakkan ditengah-tengah antara A

1
dan A

3
. 

23. Titik O diletakan diantara titik A
1
 dan A

2
. 
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24. D-F =¼ lingkar pinggang + kupnat.  

25. A3
-F

1
= ¼ lingkar badan III.  

26. A2
-V

o
= 1/10 lingkar badan rata-rata (lingkar badan I + lingkar badan II : 2 

27. Buat garis membentuk sudut siku-siku dari titik A
1
 ke arah kanan, panjangnya 

sembarang. 

28. Tarik garis dari titik V ke titik V
o
. 

29. V-O
1
= M-O +1 cm. 

30. Tarik garis vertical tak terbatas dari titik B ke arah atas melalui titik N
o
. 

31. No
-N= ½ (M-M

o
). 

32. N-N
2
= 2 cm. 

33. Tarik garis horizontal ke arah kiri dari titik N
2
 ke titik S

o
. 

34. N-N
3
= 3 cm. 

35. Tarik garis horizontal tak terbatas ke arah kiri dari titik N
3
 

36.  N3
-s= M

1
-S. 

37. Hubungkan titik N-s 

38. Tarik garis s-T
o
.  

39. s-t= lebar bahu.  

40. s-v= ½ lebar bahu – 1 cm 

41. N-E = Panjang punggung. 

42. E-E
1
=D-A

3
.  

43. E-f =¼ lingkar pinggang +kupnat.  

44. E1
-f

1
= ¼ lingkar badan III  

45. B-B
1
= turun 3 cm.  

46. D-G = tinggi panggul I. 

47. D-G
1
= tinggi panggul II.  

48. E-H = tinggi panggul I. 

49. E-H
1
= tinggi panggul II.  

50. G-I= ¼ lingkar panggul I 

51. H-i =G-I. 

52. G1
-I

1
= ¼ lingkar panggul II. 

53.  H1
-i

1
=G

1
-I

1
 

54. Menghubungkan titik-titik dari pola bagian belakang terlebih dahulu. 

55. Hubungkan titik O-o
1
-C

1
-C

2
-B

1
 = A-B+ 1cm.  

56. Panjang tengah sisi harus sama antara tengah sisi bagian depan dan tengah sisi 

bagian belakang. 

57. F-F
1
-C

1
= f-f

1
-C

2
 

58. Hubungkan titik B
1
-E

1
-E-H-H

1
-i

1
-i-f-f

1
-C

2
 

59. hubungkan titik C
1
-F

1
-F-I-I

1
-G

1
-G-D-A

3
-A

2
-A-O 

60. Maju ke muka 4 cm dari titik C
1
-F

1
-F-I-I

1
 membentuk garis vertical yaitu garis 

o
2
-F

2
-g

2
. 

61. E-e = 1/10 lingkar pinggang.  

62. e-e
1
= 2-3 cm sebagai  kupnat, dari titik e ke arah kanan. 

63. Hubungkan titik v-e melalui titik B
2
 

64. H1
-h

1
=1/10 lingkar panggul 

65. Tarik garis membentuk kupnat dengan menghubungkan titik B
2
-e-h

1
-e-B

2
 

melalui titik h. 

66. h-B
2
= titik temu garis kupnat. 

67. D-d=1/10 lingkar pinggang +1cm. 
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68. Hubungkan titik V
o
-d 

69. d-d
1
= 2-3 cm sebagai  kupnat, dari titik d ke arah kanan. 

70. G1
-g

1
=1/10 lingkar panggul +1cm. 

71. Tarik garis membentuk kupnat dengan menghubungkan titik d-g
1
 –d

1
-V

oo
 

melewati titik g. 

72. g=V
oo

: titik temu garis kupnat. 

73. O-o1-o2-F2-A3-A2-A-O = Pola Mungkum.  

74. Beri tanda disetiap bagian dari pola mungkum dengan simbol nomor. 

75. Lengkapi dengan keterangan pola lainya. 
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INSTRUMEN VALIDASI MATERI PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

(Pola Longtorso) 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:tidak tepat, 2 kurang tepat,  

3: cukup tepat, 4: tepat. 

Aspek Penilaian (Pola Longtorso Sistem Dacnkaerts) 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Rangka Pola Longtorso 

64 

Ketepatan Membuat Rangka  

Pola Longtorso 

1. Bagian Muka     

2. Bagian 

Belakang 

    

Pola Longtorso Bagian Muka 

1. Ketepatan Membuat Pola  Mungkum     

Ketepatan 

Mementukan 

2. Garis Model Decollate     

3. Garis Kup     

4. Garis Princess     

5. Garis Sisi     

6. Garis Tengah Muka     

7. Garis Panjang Longtorso     

8. Ketepatan  Secara Keseluruhan Pembuat Pola 

Longtoro Bagian Muka  

    

Pola Longtorso Bagian Belakang 

Ketepatan 

Menentukan 

1. Garis Punggung Longtorso 

Bagian Belakang 

    

2. Garis Sisi     

3. Garis Kup     

4. Garis Tengah Belakang     

5. Garis Panjang Longtorso     

6. Ketepatan  Secara Keseluruhan Pembuat Pola 

longtoro Bagian Belakang 

    

Catatan dan Saran: 

 

 

 

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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Keterangan Gambar Gambar 

1.Jiplak pola mungkum 

2. Beri tanda pola mungkum 

dengan simbul nomer atau 

hurup. 
 

3. Mengunting bagian pola 

berdasarkan garis potong 

menjadi 4 bagian kemudian 

diberi keterangan A, B, C, D  

 

4.Tentukan titik tengah yang 

diberi nama titik Z 

5. Z-A
2 

= ½ lebar mungkum 

6. Z-a= Z-A
2
 

7. Z-O
1
=½panjang lebar mungkum 

8. Z-O= Z-O
1
  

 

Potongan mungkum bagian A,  

9.Meletakkan titik 1 pada titik O
1
 atau titik tengah pada garis panjang 

mungkum bagian atas. 

10. Meletakkan titik A
2
 pada garis lebar mungkum sebelah kiri  

 

Potongan mungkum bagian B,  

11. Meletakkan titik A
2
 pada garis lebar mungkum sebelah kiri berdekatan  

dengan A
2
 dari bagian A  

12. Meletakkan titik 3 pada garis panjang mungkum bagian bawah.  

 

Potongan mungkum bagian C, 

13. Meletakkan titik 1 pada titik O
1
 atau titik tengah pada garis panjang 

mungkum bagian atas. 

14. Meletakkan titik a pada garis lebar mungkum sebelah kanan.  

 

Potongan mungkum bagian D. 

15. Meletakkan titik a pada garis lebar mungkum sebelah kanan. 

16. Meletakkan titik 3 pada garis panjang mungkum bagian bawah. 

17. Bentuklah kup sesuai dengan kelebihan dari ukuran lebar mungkum bagian 

bawah. 
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18. Menjiplak pola I bagian 

badan kemudian 

sambungkan pada pola 

mungkum bagian B. 

19. Menjiplak pola II bagian 

badan kemudian 

sambungkan pada pola 

mungkum bagian D. 

20. Menjiplak pola III bagian 

badan kemudian 

sambungkan dengan  pola 

mungkum dan pola badan II 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Bentuk garis pola mungkum sesuai dengan garis model mungkum yang 

diinginkan. 

22. Jiplak pola mungkum bagian atas atau pola I kemudian bentuk sesuai 

dengan model longtorso kemudian gunting sesuai dengan garis potong. 

23. Jiplak pola mungkum bagian bawah atau pola II. 

24. Lipat atau gunting bagian kupnat. 
  

  

25. Pisahkan pola bagian I, II,III dari pola mungkum dengan cara digunting. 

26. Jiplak pola belakang longtorso. Pisahkan pola IV dan pola V pada garis 

batas kup, dan kupnya dibuang. 

I I 

II 

II II 
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INSTRUMEN VALIDASI MATERI PEMBUATAN POLA LONG TORSO 

(Teknik Membuka Mungkum) 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:tidak tepat, 2 kurang tepat,  

3: cukup tepat, 4: tepat. 

 

 

Validasi Umum 
Validasi 

A B C D E 

Penilaian Umum Terhadap 

Materi Pembuatan Pola 

Longtorso 

     

 

Keterangan: 

A: Dapat digunakan Tanpa Revisi 

B: Dapat digunakan dengan Sedikit Revisi 

C: Dapat digunakan dengan Revisi Sedang 

D: Dapat digunakan denganBanyak Revisi 

E: Tidakdapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Penilaian  
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Ketepatan 

1.Menjiplak Pola Mungkum     

32 

2. Menggunting Bagian Pola Mungkum     

3. Membentuk Lingkaran Mungkum     

4. Membuat rangka mungkum dari ukuran 

panjang dan lebar mungkum 

    

5. Meletakan Setiap Bagian Pola Mungkum     

6. Menyambungkan Bagian Mungkum 

Dengan Bagian Badan 

    

7. Membentuk Mungkum sesuai dengan 

model longtors 

    

8. Menggunting bagian pola longtorso     

Catatan dan Saran: 

 

 

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:kurang menarik dan efektif, 

2:cukup menarik dan efektif, 3: menarik dan efektif, 4:sangat menarik dan 

efektif. 

 

Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Tampilan Secara Umum Multimedia Pembuatan Pola Longtorso 

1. Teaser/Opening     

48 

2. Background     

3. Tampilan Menu     

4. Tampilan Icon Button     

5. Penggunaan Tombol Navigasi ( Tombol Next, Back, 

Exit, Video Playback, Full Screen) 

    

6. Tampilan Penyajian Materi     

7. Tampilan Animasi     

8. Artistik  Animation Effeck     

9. Penggunaan Narasi     

10. Penggunaan Music Backsound     

11. Penggunaan Teks     

12. Kualitas Gambar     

Catatan dan Saran: 

 

 

Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Tampilan Multimedia Pada Materi Model Longtorso dan Analisisnya 

1. Background     

20 

2. Tampilan Animasi     

3. Penggunaan  Tombol Navigasi ( Tombol Next,Back, 

Exit, Video Playback, Full Screen) 

    

4. Penggunaan Teks     

5. Penggunaan Audio     

Catatan dan Saran: 
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Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Tampilan Multimedia Pada Materi Teknik Mengambil Ukuran Badan 

1. Background     

20 

2. Tampilan Animasi     

3. Penggunaan  Tombol Navigasi ( Tombol Next,Back, 

Exit, Video Playback, Full Screen) 

    

4. Penggunaan Teks     

5. Penggunaan Audio     

Catatan dan Saran: 

 

 

 

 

Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Tampilan Multimedia Pada Materi Pembuatan Pola Longtorso 

1. Background     

20 

2. Tampilan Animasi     

3. Penggunaan  Tombol Navigasi ( Tombol Next, 

Back, Exit, Video Playback, Full Screen) 

    

4. Penggunaan Teks     

5. Penggunaan Audio     

Catatan dan Saran: 

 

 

 

 

Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Tampilan Multimedia Pada Materi Teknik Membuka Mungkum 

1.Background     

16 

2.Tampilan Animasi     

3.Penggunaan  Tombol Navigasi ( Tombol Next, Back, 

Exit, Video Playback, Full Screen) 

    

4.Penggunaan Audio     

Catatan dan Saran: 
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Validasi Umum 
Validasi 

A B C D E 

Penilaian Umum Terhadap 

Multimedia interaktif 

Pembuatan Pola Longtorso. 

     

 

Keterangan: 

 

A: Dapat digunakan Tanpa Revisi 

B: Dapat digunakan dengan Sedikit Revisi 

C: Dapat digunakan dengan Revisi Sedang 

D: Dapat digunakan denganBanyak Revisi 

E: Tidakdapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Penilaian 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

Interaktifitas Multimedia Pembuatan Pola Logtorso 

1. Interaktifitas multimedia mudah dipahami     

12 
2. Interaktifitas multimedia mudah dioprasikan     

3. Multimedia Pembelajaran bersifat interaktif dalam 

mambantu memahami materi 

    

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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INSTRUMEN VALIDASI PENGGUNAAN PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

 

(Post Test Materi Pembelajaran Pembuatan Pola Longtorso) 

 

1. Buat pola longtorso dengan ketentuan: menggunakan sistem dacnkaerts, 

ukuran standar M skala 1:4 dan sesuai dengan model 

 

 

 

== Selamat Mengerjakan== 
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INSTRUMEN VALIDASI PENGGUNAAN PENGEMBANGAN 

MULTIMEDIA INTERAKTIF PEMBUATAN POLA LONGTORSO 

 

Petunjuk 

1. Pengisian lembar instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist  ( ). 

2. Penilaian menggunakan skala nilai (1-4) 1:sulit dipahami dan dioprasikan, 

2:cukup mudah dipahami dan dioprasikan, 3: mudah dipahami dan 

dioprasikan 4:sangat mudah dipahami dan dioprasikan. 

 

Aspek Penilaian (Materi) 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

1.Model longtorso & analisisnya mudah dipahami     

16 2.Teknik mengambil ukuran badan mudah dipahami     

3.Pembuatan pola longtorso mudah dipahami     

4.Teknik membuka mungkum mudah dipahami     

Catatan dan Saran: 

 

 

 

Aspek Penilaian (Multimedia Interaktif) 
Skala Penilaian Skor 

Maksimal 4 3 2 1 

1.Tampilan  mutimedia  interaktif      

16 
2. Multimedia interaktif       

3. Tampilan  Menu dan  Navigasi ( tombol next, 

back, exit, video playback, full screen,)  
    

4. Pengoprasian tombol interaktif      

Catatan dan Saran: 

 

 

 

 

Bandung, ……………………. 2014 

 

 

 

 

 

(………………………………………) 

Nama Lengkap Validator 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola longtorso menggunakan model pengembangan 

perangkat lunak yang melalui serangkaian tahapan yang meliputi: 

Prosedur Pengembangan Multimedia Interaktif 
Pembuatan Pola  Longtorso 

Tahap Rancangan 

identifikasi Program 
Pembelajaran  pola 

longtorso 

Menyusun Indikator 
Pembuatan Pola 

Longtorso 

menyusun strategi 
pembelajaran 

mendesain alat 
evaluasi 

Tahap Produksi/ 
Pengembangan 

Konsep 
(Concept) 

Desain 
(Design) 

Merancang 
Moodboard 

Menyusun 
flowchart 

Menyusun 
storyboard 

menulis 
naskah 

Rancangan 
tampilan frame 

dan tombol 
navigasi 

Pengumpulan Materi 
(Material Collecting) 

Perangkat Keras 
(Hardware) 

Perangkat 
Lunak 

(Software) 

Pembuatan 
(Assembly) 

Membuat 
Animasi 

Dubbing 
(Perekaman 

Suara) 

Testing Distribusi 
(distribution) 

Publishing 

Packaging 

Tahap Validasi 

Validasi Produk 

Revisi 

Uji Coba 
Perangkat 

Revisi 

Produk Akhir 
Multimedia 

Bagan 3.1. Prosedur Pengembangan Multimedia Interaktif Pembuatan Pola Longtorso. 

Sumber Bagan: Dokumen Penulis, Oktober 2014 
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1. Tahap Rancangan Program Pembelajaran Pembuatan Pola Longtorso 

Mengumpulkan berbagi informasi sebagai langkah studi pendahuluan, yang 

berkaitan dengan kajian teori tentang multimedia interaktif dan pembuatan pola 

longtorso. 

1.Melakukan identifikasi program pembelajaran pembuatan pola longtorso. 

2.Merumuskan indikator pembuatan pola longtorso yang meliputi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari 

pembelajaran pembuatan pola longtorso, pokok materi pembahasan dan 

kegiatan dari proses pembelajaran pembuatan pola longtorso, dan dilengkapi 

oleh identitas mata kuliah dari materi pembuatan pola longtorso. 

3.Menyusun strategi pembelajaran. 

4.Menentukan evaluasi pembelajaran. 

 

5. Tahap Pengembangan Multimedia Interaktif Pembuatan Pola Longtorso 

Pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola longtorso memiliki 

metodologi penelitian khusus dalam mengembangkan perangkat lunak (software). 

Metodologi yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak berupa 

multimedia interaktif menurut Sutopo (dalam Munir, 2013, hlm. 104) terdiri dari 6 

tahapan yaitu:  

a. Konsep (concept) adalah tahapan untuk menentukan tujuan berupa menentukan 

siapa pengguna program (identifikasi audience), menentukan tampilan secara 

umum. 

b.Perancangaan (design) adalah tahapan membuat spesifikasi tampilan multimedia 

interaktif yang meliputi: 

1) Membuat Moodboard untuk tampilan multimedia. 

2) Menyusun flow chart tampilan menu. 

3) Pengembangan story board dan penulisan naskah. 

4) Menyusun tampilan frame dan tombol navigasi). 

c. Material Collection  adalah pengumpulan bahan dan alat yang sesuai dengan 

kebutuhan untuk pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola 

longtorso. Pengumpulan bahan yang meliputi: 

 Perangkat keras (hardware). 

 Perangkan lunak (software). 
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d.Pembuatan (Assembly) adalah tahapan pembuatan multimedia interaktif dalam 

bentuk animasi 2 dimensi dan 3 dimensi, yang diterapkan pada pembelajaran 

pembuatan pola longtorso, yang meliputi kegiatan: 

1. Pembuatan animasi dengan actionscrip. 

2. Pembuatan button dengan actionscrip. 

3. Proses perekaman suara (dubbing). 

4. Memasukkan suara (backsound, narasi, sound effect) pada program flash. 

5. Tampilan akhir setiap frame. 

e. Testing dilakukan dengan menjalankan aplikasi/progam dan diperhatikan 

apakah ada kesalahan atau tidak. Tahap ini disebut juga sebagai tahap 

pengujian alpha (alpha test), pengujian dilakukan oleh pembuat atau 

lingkungan pembuatnya sendiri, tahapan ini harus dilakukan terutama untuk 

aplikasi interaktif. 

f. Distribusi adalah tampilan dimana aplikasi disimpan kedalam media 

penyimpanan. Pada tahap ini jika media penyimpanan tidak cukup untuk 

menyimpan aplikasinya, maka dilakukan kompresi ukuran file terhadap aplikasi 

tersebut yang dilakukan tahap publishing, setelah proses publishing selesai 

selanjutnya adalah tahap pembuatan desain packaging atau pengemasan. 

 

6. Tahap Validasi Multimedia Interaktif Pembuatan Pola Longtorso 

a. Validasi produk yang dilakukan oleh ahli dibidang media dan ahli dibidang 

materi pembuatan pola longtorso. Tahapan validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas dari pengembangan multimedia 

pembuatan pola longtorso secara rasional karena tahap validasi ini masih 

bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum pada tahap fakta 

lapangan. 

b. Revisi. 

c. Uji coba perangkat melibatkan dari sasaran penggunaan multimedia interaktif 

pembuatan pola longtorso yaitu mahasiswa Pendidikan Tata Busana yang 

merupakan pengguna dari multimedia interaktif pembuatan pola longtorso. 

Hasil validasi pada tahap ini dapat menunjukan tingkat keberhasilan dari 

penggunaan produk dari pengembangan multimedia interaktif pembuatan pola 

longtorso ini. 
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d. Melakukan revisi tahap akhir.  

e. Produk akhir berupa multimedia pembelajaran interaktif pembuatan pola 

longtorso. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada data dari hasil tahap validasi yang didapatkan 

dari validator ahli dibidang media, validator ahli dibidang materi pembuatan pola 

longtorso dan validator pengguna. Validasi dilakukan apabila ada perubahan yang 

mempengaruhi produk secara langsung terutama pada produk baru. Tindakan 

validasi ini dilakukan untuk menguji atau memberikan bukti secara empirik 

mengenai kebenaran dari pernyataan yang dirumuskan dalam bentuk produk atau 

tindakan. Hasil validasi yang berupa skor/angka kemudian diolah dan disimpulkan 

berdasarkan presentase kelayakanya. Skala presentasi kelayakan menurut 

Suharsimi Arikunto (1996, hlm 244) yang ditunjukkan pada table berikut:  

 

 

Presentasi Pencapaian Interpresentasi 

76% - 100% Layak 

56% - 75% Cukup Layak 

40% - 55% Kurang Layak 

  0% - 39% Tidak Layak 

 

Rumus statistik sederhana untuk menghitung presentase kelayakan 

penggunaan multimedia  interaktif pembuatan pola longtorso dalam penelitian ini 

yaitu: 

Presentase Kelayakan = 
Jumlah Skor Kumulatif 

x 100 
Skor Maksimal x Jumlah Validator 

 

Penilaian yang digunakan pada tahap validasi ini berupa skor penilaian, 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

Skor Penilaian Interpresentasi 

4 = (76%-100%) Tepat 

3 = (51%-75%) Cukup Tepat 

2 = (26%-50%) Kurang Tepat 

1 = ( 0%-25%) Tidak Tepat 

  

Tabel 3.1. 

 Skala Presentasi Kelayakan 

 Sumber Tabel: Arikunto (1996, hlm 244) 
 

Tabel 3.2. Skala Penilaian 

 


